BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Metode merupakan suatu pendekatan dalam penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan data yang diperlukan sehingga mendapatkan hasil yang
optimal. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
keadaan yang sedang berlangsung.

M. Natsir (1999: 63) mengemukakan pendapatnya tentang metode
deskriptif sebagai berikut :
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu set pemikiran ataupun suatu kelas pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat serta hubungan antara fenomena-fenomena yang diselidiki.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian dengan metode deskriptif ini
didalamnya termasuk tipe perbandingan dan juga usaha menemukan
keterikatan variabel yang satu dengan yang lainnya, membandingkan antara
suatu gejala dengan gejala yang lainnya serta melihat keterikatan antara
peristiwa dengan gejala yang mungkin timbul,

Deri uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode deskriptif
sesuai bila digunakan dalam penelitian ini, karena sejalan dengan maksud dan

tujuan penelitian, yaitu untuk mengungkapken dan memecahkan
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permasalahan pada penelitian yang dilakukan, yaitu mengenai pengaruh

pelaksanaan sistem kelas berjalan terhadap motivasi belajar siswa.

B. Variabel Dan Paradigma Penelitian

1.

Variabel Penelitian
Sugiyono, (2002: 20) menyatakan bahwa “variabel adalah suatu
kualitas dimana peneliti ingin mempelajari dan menarik kesimpulan
darinya”. Variabel dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu variabel
bebas (independen) sebagai variabel yang menjadi penyebab terjadinya
perubahan pada variabel terikat dan variabel terikat (dependen) sebagai
variabel yang dipengaruhi atau timbul akibat dari variabel bebas.
Berdasarkan pengertian diatas, maka variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah: A- |
a. Sebagai variabel bebas (X) adalah pelaksanaan sistem kelas berjalan
b. Sebagai variabel terikat (Y) adalah motivasi belajar siswa.
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Bagan 3.1. Hubungan Variabel X dan'’Y
Paradigma Penelitian

Menurut Sugiyono (2002: 25) mengatekan bahwa FParadigma
penelitian diartikan sebagai pandangan atau model, atau pola pikir yang
dapat menjabarkan berbagai variabel yang ekan diteliti kemudian
membuat hubungan antara suatu variabel dengan variabel yang lain,
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sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan
teori yang relevan, rumusan hipotesis yang diajukan, metode/strategi
penelitian, instrumen penelitian, teknik analisa yang akan digunakan
serta kesimpulan yang diharapkan.

Adapun paradigma dalam penelitian ini adalah seperti yang
digambarkan dalam alur hubungan antar variabel dalam penelitian ini.

Indikator :
- pelaksanaan PBM,
- jeda waktu untuk i

perpindahan kelas,

- peranan guru dalam PBM,

o e L - - profesionalisme keguruan,
variabel X: .| | - kondisi ruang belajar,

Pelaksanaan | Kk - kondisi perabotan dan

Sistem Kelas » peralatan di kelas,
Berjalan - overhead jalan

- daya tampung kelas,

SISWA KELAS .

- pencapaian antar bangunan, |
- pencapaian antar ruang ‘
- Pintu masuk ruang belajar,
| - Frekuensi penggunaan

| | ruangan belajar

HASIL |
| PENELITIAN

Variabel Yz | ; N .- KESIMPULAN
Motivasi [T Indikator : )
Bealajar | f - Durasi dan frekuensi belajar |

- Ketabahan daiam belajar

Siswa ;
p— - Pengorbanan terhadap waktu .

i
b

e || - Persistensi terhadap tujuan

belajar
- Semangat dalam belajar
il - Keinginan untuk meraih
i prestasi

Bagan 3.2. Paradigma Penelitian
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C. Data Dan Sumber Data

1'

Data

Data penelitian mémpakan hasil dari pencatatan penelitian atas
pengamatan terhadap objek penelitian. Menuryt Suharsimi Arikunto
(2002: 96) “Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta
ataupun angka”. Data yang ada, disajilkan untuk menyusun suatu
informasi, sedangkan informasi itu sendiri adalah hasil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan.

Data yang diperlukan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Sistem Kelas Berjalan Terhadap Motivasi Belajar Siswa” ini, adalah
sebagai berikut:

a. Data tentang pelaksanaan sistem kelas berjalan menurut asumsi
siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 6 Bandung.
b. Data tentang motivasi belajar siswa menurut asumsi siswa Jurusan
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 6 Bandung.
Sumber Data

Suharsimi Arikunto (2002: 107) mendefinisikan sumber data
sebagai Subjek darimana data didapat dan diperoleh, apabila penelitian
dilakukan dengan kuesioner atau wawancara dalam mengumpulkan
datanya, maka sumber data tersebut disebut responden. Yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun lisan.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa Jurusan

Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 6 Bandung.
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D. Lokasi, Populasi, Dan Sampel Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penulis mengadakan penelitian untuk memperoleh data dan
keterangan yang diharapkan dapat membantu dalam pemecahan
masalah, maka penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) 6 Bandung Jl. Soekamno Hatta, Komplek Perumahan
Riung Bandung.
Populasi Penelitian

Sugiyono (2002: 57) berpendapat bahwa “Populasi adalah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi yang akan diambil sebagai objek penelitian yairn siswa
Jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 6 Bandung sebanyak
211 siswa, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1, Jumiah Populasi Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan

SMK Negeri 6 Bandung
. Tahun Pehlmn 2006/2007
SR W ~Jumlah Siswa ! Jumlah Siswa
| Mgt Kels | ooy PerTinghar
: 1TGB 1 38 :
I ~ 1TGB2 37 112
¢ YTGR3 37 L
. 2TGB1 35 ;
I T T R B
' m . 3TGBl . 32 82
f Iumlah Total Siswa - 211 :

Sumber : Tata Usaha SMEN 6 Bmduag
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Sampel Penelitian

“Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata,
random, atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Teknik ini
biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana ... ”. (Subarsimi Arikunto, 2002:
17)

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10 — 15%, atau 20 — 25% atau lebih ....... . (Suharsimi
Arikunto, 2002; 120)

Sampel dalam penelitian ini aken diambil dengan teknik
purposive sampling, yang menjadi sampel adalah seluruh siswa tingkat II
(dua) pada Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 6 Bandung,
dengan alasan mereka telah dapat beradaptasi terhadap pelaksanaan
sistem kelas berjalan. Untuk tingkat pertama siswa belum begitu
beradaptasi dengan pelaksanaan sistem kelas berjalan, sedangkan untuk
tingkat tiga merupakan siswa akhir studi yang sudah jarang beraktivitas
di sekolah. Sampel yang diambil sekitar 31% dari jumlah populasi.

Tabel 3.2. Jumiah Sampel Siswa Tingkat I jurusan
Teknik Gambar Bangunan SMKN 6 Bandung

. TINGKAT . KELAS = JUMLAH SISWA
I '\ 21GB1 3 §
2TGB2 | 32 |
" JumlahTotal = | &7

Sumber : Tata Usaha SMKN 6 Bauduzzg
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- E. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian

1, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah angket. Teknik tersebut dimaksud untuk mendapatkan data yang

paling melengkapi dan menunjang penelitian ini.

a. Angket (kuesioner)

b.

Suharsimi Arikunto (2002: 128) menyatakan bahwa yang
dimaksud “Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.

" Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mendapatkan
data tentang:

- Pelaksanaan sistem kelas berjalan menurut asumsi siswa berupa
jawaban responden dari pertanyaan-pertanyaan/pemyata;n yang
diberikan oleh peneliti.

- motivasi belajar siswa menurut asumsi siswa berupa jawaban
responden dari pertanyaan/pernyataan  yang diberikan oleh
peneliti.

‘Wawancara atau interviu (interview)

Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu

bentuk teknik pengumpulan data dimana peneliti memberikan

pertanyaan secara lisan kepada pihak-pihak yang bisa memberikan
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_informasi yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, bidang sarana dalm prasarana, dan
guru bidang studi, dzmana guru tersebut mengajar di kelas dua Jurusan
Teknik Gambar Bangunan di SMKN 6 Bandung. _

c. Observasi

Observasi  dilakukan dengan mengamati langsung objek
penelitian, diantaranya yaitu pelaksanaan jadwal pelajaran,
kelengkapan sarana (kondisi ruang belajar) dan prasarana (sirkulasi
antar ruang belajar) sebagai faktor penunjang terlaksananya sistem
kelas berjalan di SMK Negeri 6 Bandung.

Dengan dilaksanakannya observasi, akan membantu peneliti dalam
mendeskripsikan pelaksanaan jadwal pelajaran, kelengkapan sarana
(kondisi ruang belajar) dan prasarana (sirkulasi antar ruang belajar)
sebagai faktor penunjang terlaksananya sistem kelas berjalan di SMK
Negeri 6 Bandung,

2. Instumen Penelitian
Instrumen ini digunakan sebagai alat penelitian atau alat
pengumpul data, instrt;men yang dibuat dalam penelitian ini adalah
angket. Data yang diperoleh melalui penyebaran angket merupakan data
primer yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian. dalam

kisi-kisi tersebut akan memuat indikator-indikator yang akan diukur dari
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variabel-variabel yang telah ditetapkan yang kemudian dijabarkan dalam
butir-butir pertanyaan,

Kartini Kartono, (1990: 217) berpendapat bahwa Angket ialah set
pertanyaan yang berurutan dengan satu topik tunggal atau satu set topik
yang saling berkaitan yang harus dijawab oleh subjek.

Teknik angket ini adalah teknik komunikasi tidak langsung sebagai
alat pengumpul data untuk memperoleh dan mengetahui  bagaimana
pengaruh pelaksanaan sistem kelas berjalan tethadap motivasi belajar siswa
di SMK Negeri 6 Bandung.

Atas dasar pernyataan tersebut diatas maka penulis membuat angket
dalam séperangkat daftar pertanysan tertulis kepada responden yang
menjadi sampel penelitian ini. Topik yang menjadi bahan pertanyaan
tersebut berkaitan dengan pelaksanaan sistem kelas berjalan dan motivasi
belajar siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMKN 6 Bandung.

Suharsimi Arikunto (2002: 129) menyatakan bahwa penggunaan
angket sebagai teknik pengumpulan data mempunyai keuntungan sebagai
berikut:

a. Tidak memerlukan kehadiran peneliti |

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responde

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-masing dan
menurut waktu senggang responden

d. Dapat dibuat anonim sehingga respon bebas, jujur, dan tidak malu-
malu dalam menjawab pertanyaan

e. Dapat dibuat dengan standar tertentu, sehingga bagi semua responden
dapat diberikan pertanyaan yang benar-benar sama.

Angket yang digunakan untuk mengukur variabel X (pelaksanaan

sistem kelas berjalan) akan digunakan skala penilaian (rating scale), “Skala
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ini biasa digunakan untuk mengukur sikap, status sosial ekonomi,
kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses keglatan, dan lain-lain”
(Sugiyono, 2002: 73). Untuk variabel Y (motivasi belajar siswa)
menpgunakan skala Likert karena “Skala Likert biasa digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. 7 (Sugiyono, 2002: 79)

Angket disusun dalam bentuk pilihan dengan 4 option alternatif
jawaban. yaitu:

Tabel 3.3 Skala Iawaban Angket Variabel X dan Va.nabel Y

4 (SB) Sangat baik i (S’I') Sangat nggi
i 3 ®mBak i (DTinggi i
2 N (KB) Kurang baik (R) Rendah |
. T (TB)tidakbaik | (SR)SangatRendah .

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam penyusunan
instrumen penelitian adalah sebagai berikut :
a. Menetapkan vatiabel-variabel.
b. Mengidentifikasikan  indikator-indikator dari  masing-masing
subvariabel yang telah ditetapkan.
¢. Menyusun item-item pertanyaan untuk kedua instrumen penelitian
tersebut yang berpatokan kepada kisi-kisi instrumen penelitian.
d. Memberi nilai pada tiap item jawaban yang ada.
Agar instrumen yang digunakan memiliki keampuhan dalam

pengukuran, maka instrumen perlu diuji coba terlebih dahulu untuk



mengetahui tingkat validitas dan relisbilitasnya, sebab keampuhan

insrumen berpengaruh terhadap mutu penelitian itu sendiri.

F. Pengujisn Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Menurut Subarsimi Arikunto (2002: 144), “Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
sesuatu instrumen”,

Terdapat dua macam validitas berdasarkan pengujiannya, yaitu
validitas eksternal (dicapai apabila data yang dxhasﬂkan dari instrumen
tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang mengenai variabel
penelitian yang dimaksud) dan validitas internal (dicapai apabila terdapat
kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara
keseluruhan).

Dalam penelitian ini, akan digunakan teknik validitas internal
dengan analisis butir, yaitu dengan menggunakan rumus Product
Moment .

CUNEXYSEXXEYY
JNEX?-CXVHNEZY? =@T))  (Sudjana, 2005: 369)

Keterangan :

X =Jumlah skoritemX N  =Jumlah responden
Y =Jumlah skoritemY I . =Koefisien korelasi
T XY « Jumlah skor perkalian

item Y dan X
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Setelah harga 1« diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam rumus

uji dengan rumus sebagai berikut:

(Sudjana, 2005: 377)

Keterangan :

t - Uji signifikasi korelasi
r = Koefisiensi korelasi

n = Jumlah responden

Kriteria pengujian validitas adalah jika harga dari thiung > tube dengan
tingkat kepercayaaﬁ 95%, Dengan derajat kebebasan (n-2), maka item
tersebut signifikan atau valid. |

2. UJi Reliabilitas
M. Natzir (1999: 161) mengemukakan bahwa : “Reliabilitas adalah
ketepatan alat ukur terhadap apa yang diukur, Artinya alat ukur tersebut
digunakan akan memberikan hasil ukur yang sama untuk pengujian
reliabiltas digunakan rumus alpha (r n1) .” Sebagai berikut :
1. Menghitung harga varians dari setiap item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

(Sudjana, 2005: 381)

Kererangan :
2 _ . .
o, = Harga varians tiap item

(SX) - Jumlah Skor seluruh responden dari setiap item

Y X%  =Jumlsh kuadrat jawaban responden setiap item
N = Jumlzh responden
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2. Menghitung varian dengan rumus :

(Sudjana, 2005: 386)

Keterangan :
o = Harga varians total
¥Y?  =Jumlah kuadrat skor total
(YY) =Jumlsh kuadrat dari jumlah skor total
N = Jumlah responden
3, Menghitung realibilitas angket dengan rumus :

Keterangan :
fii = Realibilitas angket
k = Banyaknya item angket

Y0?  =Jumlsh varians tiap item
Yo? = Harga varians total

(Suharsimi Arikunto, 2002: 164)

Pedoman kriteria penafsiran rn menurut Suharsimi Arikunto (2002:

245) adalah sebagai berikut :

1. 0,800 — 1,000 = Sangat tinggi
0,600 — 0,799 = Tinggi
0,400 — 0,599 = Cukup
0,200 - 0,399 = Rendah
<0.199 = Sangat rendah

Vi R

G. Teknik Analisis Data

Pengolahan, analisa, proses penyusunan, pengaturan dan pengolahan

data diperlukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah

dirumuskan, apakah diterima atau ditolak hipotesis tersebut. Pengolahan data

hasil penyebaran angket, meliputi :



Perhitungan Gambaran Umum
Untuk mengetahui gambaran umum dari masiﬁg—masing variabel
yaitu pelaksanaan sistem kelas berjalan (variabel X) dan motivasi belajar

siswa (Variabel Y), dapat dicari dengan rumus:

Keterangan:

P = nilai prosentase

fo =jumlah frekuensi tiap skor x skor masing-masing frekuensi

n = skor ideal

dimana :

untuk mencari gambaran jawaban tiap responden n = nilai bobot tertinggi x jumlah
item

o untuk mencari gambaran tiap indikator n = (jumlah frekuensi tiap skor x skor
masing-masing frekuensi x jumlah responden)

Adapun langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengelolaan
dengan menggunakan rumus prosentase skor adalah sebagai berikut:
a. memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban,
b. menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih
c. mencocokkan jawaban responden untuk setiap item dan langsung

dikaitkan dengan butir alternatif,
d. menghitung skor total tiap item dalam satu indikator,
Untuk gambaran secara garis besarnya dapat dilihat melalui

tabel dibawah ini.



¥
]

e. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dengan tolak ukur.
Adapun skala yang ditetapkan dalam mengkonsultasikan hasil
perhitungan rumus prosentase skor.

Tabel 3.5. Pedoman Penilaian Prosentase

81100 sangatbaik/songattinggl
680 . Baik/rimgg
a160 0 Cukwp
“00 7 Sangat ridak baik sangat rendah
{Mohamad Ali, 1995)

:
S

1

Pengolahan Skor Mentah Menjadi Skor Baku
Untuk mengkonversikan skor mentah menjadi skor baku dapat

menggunakan rumus Z — Skor dan T - Skor, dengan langkah sebagai

berikut:

1. Menghitung Harga Mean (X)

YK .
X =5 (Sudjana 2005: 67)

2. Menghitung Harga Simpangan Baku S

NV =D

{Sudjana 2005: 93}
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3. Mengkonversikan Data Mentah ke dalam Z — Skor dan T - Skor

(Sudjana 2005: 99)

(Sudjana 2005: 100)

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
kita gunakan berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting untuk
menentukan jenis statistik yang digunakan. Jika data tersebut
berdistribusi normal, maka kita gunakan metode statistik parametrik,
Sedangkan jika data tersebut berdistribusi tidak normal, maka kita
gunakan statistik non parametrik.

Adapun dalam pengujian normalitas ini yang digunakan adalah uji
normalitas chi-kuadrat (x?). Dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

e  Menentukan rentang skor (R) yaitu data terbesar dikurangi data

terkecil :

R = Skor Tertinggi — Skor Terendah (Sudjana 2005 : 47)
¢  Menentukan banyaknya kelas interval (BK):

BK=1+33logn (Sudjana 2005 : 47)

o  Menentukan Panjang kelas interval :

© Rentang ( )

(Sudjana 2005 : 47)




. Membuat daftar distribusi frekuensi
| Tabel 3.6. Distribusi Frekuensi

(Sudjana 2005 : 67)

(Sudjana 2005 : 95)

s  Menentukan batas kelas interval

e Menentukan Z-score: =Ba1‘a.s Kelas —Mean

. Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas
daerah di bawah lingkungan normal dari O ke Z

e  Menentukan luas daerah yakni selisih dari kedua batas

e Menentukan harga frekuensi yang diharapkan ( Ei ) yaitu dengan
mengalikan luas daerah dengan jumlah responden Ei=nxL

¢ Menentukan besarnya harga distribusi chi-kuadrat:

(Sudjana 2005 : 273)

K;xteri; benéicajian :

»2 hitung < 3 tabel dengan taraf nyata 0.95 dan derajat kebebasan
dk = k - 1, maka data distribusi normal dan sebaliknya ¥? hitumg > ¥
tabel maka data berdistibusi tidak normal. Jika hasil pengujian normalitas

distribusi setiap variabel, semuanya berdistribusi normal maka analisa



data menggunakan statistik parametrik. Sebaliknya jika salah satm
berdistribusi normal atau salah satu tidak berdlsmbus1 normal maka

analisa statistik non paramem'k.

a. Analisis Korelasi

Analisis Korelasi dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan
(detajat) hubungan antara vatiabel pelaksanaan sistem kelas berjalan
(Variabel X) dengan motivasi belajar siswa (Variabel Y). Ukuran yang
dipakai untuk mengetahui derajat hubungan dalam penelitian ini
adalah dengan menghitung koefisien korelasi antara kedua variabel
tersebut, dilambangkan dengan “r*. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sudjana (2005: 369) untuk keperluan perhitungan
koefisien korelasi berdasarkan sekumpulan data (XiY) berukuran n
dapat digunakan rumus “Product Moment Correlation” sebagai
berikut:

O ARXTEEOEn
J{rrzxz —QE O Q'

(Sudjana, 2005: 369)

Jika data yang tidak berdistribusi normal, maka pengolahan data
dilakukan dengan metoda statistik non parametrik, Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut :



.
A RO 2 i (Sudjana, 2005: 455)

G )
Keterangan :
p) o2 = jumlah beda ranking antara variabel x dengan
variabel Y yang dikuadratkan
n - jumlah responden
b - beda ranking antara variabel X dengan variabel Y

Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koefisien korelasi
yang didapat dengan menggunakan teknik tolak ukur seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2006: 216), sebagai berikut:

Tabel 3.7. Pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap

 ’koefisienkorelssi
L 0,800 1,00 ? sangat tinggi ‘
0,600 - 0,799 : tinggi
0,400 - 0599 ; cukup
0,200-0399 rendahk
0,000-0,199 : sangat rendah

“Sumber : ( Sugivono, 2006: 216)
. Analisis Regresi

Dalam buku Sugiyono (2006: 243) dijelaskan bahwa korelasi dan
regresi keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat. Setiap
regresi pasti ada korelasinya, tetapi korelasi belum tentu dilanjutkan
dengan regrest. Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi adalah
korelasi antara dua variabel yang tidak mempunyai hubungan
kausal/sebab akibat, atau hubungan fungsional. Analisis regresi
dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan kausal atau
fungsional. Untuk menetapkan kedua variabel mempunyai hubungan
kausal atau tidak, maka harus didasarkan pada teori atau konsep-
konsep tentang dua variabel tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Regresi Linier
Sederhana. Penggunaan regresi linier sederhana didasarkan pada

hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen

69



dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi liniex
sederhana adalah:
Y=a+bX (Sudjana, 2005: 312)

Keterangan :

Y = Variabel yang diprediksikan

a = HargaY bilaX =0 (harga konstan)

b = Angkaarah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada vatiabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) terjadi penurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

Untuk menghitung nilai a dan b, dengan rumus sebagai berikut :

a ‘. (Zh)(ZXz’) - (EX’)(EXIYI) (Sudjana, 2005: 315)

©HEXIY S (X))

jana, 2005: 31

Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas regresi bertujuan untuk menterst apakah model
linier yang telah diambil itu betul-betul cocok dengan keadaannya
ataukah tidak. Jika hasil test mengatakan model linier kurang cocok
maka selayaknya harus diambil model lain tak linier. Uji Inieritas
regresi dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat (JK) yang
disebut sumber variasi.

Sumber variasi yang perlu dihitung adalah jumlah kuadrat total
(JK), regresi (a), regresi (b/a), sisa atau residu, tuna cocok dan

kekeliruan yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

JK (T) =y
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JK (2) = —(Zgz
JK (b/a) = b[ZXY R )(2 ]

JK (Residu) =JK(T)-JK (a) - IK (b/a)

JK (E) = Z [ZW —_(Zﬂ}

JKA(TC) =JK (Residu) - JK (E)
Semua besaran diatas dapat diperoleh dalam daftar analiasa
varians (anava) sebagai berikut:

Tabel 3 8 Daftar Analisis Varians (ANAVA)

 Sumber Veriansi © Dk K ComK o o F
1 _ Total on Yy: TY? -
Regrem (a} ol . Z¥¥n § 2= JK (b/2)
Regresi (b/a) i JK (b/a) S = IK(R) L
Residu o2 : n-2 3
. : : .5
" TumaCocok | k-2 | JK(IC) | Sis= JKIQ
Kekeliman ~ n-k . JK(B) k-2 g
; : a?
a Stu=IK() | OF
3 n -k

" Sumber: 5!1(1]3!18’ (2(105 ??2)

RJK di dapat dari hasil pembagian JK oleh dk-nya masing-
masing. Dari daftar di atas sekaligus kita dapatkan dua hasil, yaitu:
1. F=S2/S* untuk test independent
2. F =S/ S yang akan dipakai untuk mentest tuna cocok regresi
linier. Dalam hal ini, kita tolak hipotesa model regresi linier jika F
whet 2 F (- 0F }k-2, n)
Kriteria pengujian hipotesis adalah “tolak hipotesis bahwa

koefisien arah regresi tidak berarti jika statistik F tabel berdasarkan
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taraf nyata yang diperoleh dan dk yang bersesuai.” (Sudjana, 2005:
324) |
5. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis antars variabel X dan Varisbel Y
Untuk menguji diterima atau tidak diterimanya hipotesis,
yang sekaligus merupakan tanda keberartian atau ketidak

berartian hubungan diantara variabel-variabel, dengan rumus

sebagai berikut:

Setelah diperoleh harga tureg, kemudian dibandingkan
de'ngan harga tua dengan dk = (n-2) dan taraf kepercayaan 95%.
Kriteria pengujiannya, apabila thiwmg > tubl maka Ho ditolak,
artinya koefisien korelasi tersebut signifikan atau sebaliknya.
b. Perhitungan Koefisien Determinasi
| Menghitung besarnya persentase derajat pengaruh variabel
X dan Y dengan jalan mencari koefisien determinasinya dengan

rumus sebagai berikut :

(Sudjana, 2005: 369)

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi r = koefisien korelasi






